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Abstrak
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa setelah diterapkan metode resiprokal dalam proses
pembelajaran. Permasalahan awal yang terjadi adalah belum
maksimalnya proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa akibat menggunakan metode
pembelajaran konvensional yang masih menggunakan model yang terus
menerus ditanyakan tanpa teori yang memadai. Setelah data dikumpulkan
menggunakan alat berupa tes prestasi belajar siswa dari rata-rata awal
69.78 dimana hanya 21 orang siswa memenuhi KKM (56.75%), naik
menjadi 73.94 dimana sekitar 27 orang siswa tuntas (72.97%) pada siklus
I dan naik menjadi 76.54 dimana 35 orang siswa yang tuntas (94.59%)
pada siklus II. Hasil pada siklus II sudah sesuai harapan indicator
keberhasilan penelitian oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan
kesiklus berikutnya. Dengan perolehan data tersebut dapat dipastikan
bahwa penerapan metode resiprokal dalam pelaksanaan proses
pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga
hipotesis yang diajukandapatditerima
Kata kunci: Metode resiprokal, Penjasorkes, prestasi belajar
Pendahuluan
Guru profesional adalah guru yang sangat ahli mengembangkan dan
mengimplementasikan model pembelajaan yang bermutu dengan berpijak pada lima prinsip
kerja profesi tersebut secara mandiri. Cara kerjanya seperti dokter. Dalam bekerja, dokter
tidak berdasarkan model/pola tertentu, juklak/juknis, atau perintah direktur rumah sakitnya
tapi berdasarkan lima prinsip kerja profesi tersebut secara mandiri. Gambaran tentang guru
yang dijabarkan di atas tentunya diperuntukkan bagi semua guru untuk mengukur pribadi
mereka masing-masing, dimana mereka berada, pada peringkat mana mereka dikategorikan,
dan upaya apa yang dapat mereka usahakan untuk memperbaiki peringkat tersebut menjadi
ideal.
1)Ni Wayan Seroni adalah guru Penjasorkes di SD Negeri 1 Tukadmungga
Apa yang digambarkan di atas mungkin ada banyak benarnya, salah satu yang
terkadang guru lalai adalah perlakuan subyektif kepada siswa. Seringkali guru hanya
memperhatikan siswa-siswa yang bisa membawa daya tarik tersendiri saja, sementara siswa
yang terlihat sederhana dimarginalkan. Implikasi yang dapat dilihat, terkadang prestasi siswa
yang satu dengan yang lain sangat menyolok. Guru diajarkan pemahaman tentang seorang
murid yang membutuhkan bantuan dalam menapaki tahapan perkembangannya, guru harus
memberikan pengetahuan bagaimana untuk mampu meningkatkan prestasi siswa. Dalam
pelaksanaan proses pembelajaran terkadang kurang memberikan kesempatan kepada peserta
didik secara individual untuk memperoleh perlakuan yang sama dalam berbagai mata
pelajaran, untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik (menyeluruh), kreatif,
objektif, dan logis mereka, belum memperhatikan perbedaan kemampuan secara individu
yang mengakibatkan masih banyak siswa yang belum bisa mencapai ketuntasan belajar secara
individual dikarenakan perbedaan perlakuan. Jika kecenderungan ini disandarkan pada tugas
dan tanggungjawab serta standar kompetensi yang harus ditaati oleh seorang guru tentu hal
tersebut merupakan suatu tindakan yang keliru
Menyadari kondisi yang ada, yang tentunya banyak berpengaruh terhadap kemauan
guru untuk memberikan pengetahuan yang terbaik bagi setiap siswa, termasuk kemauan guru
itu sendiri untuk menyiapkan bahan yang lebih baik, menerapkan metode-metode ajar yang
efektif banyak berdampak pada belum tercapainya tingkat ketuntasan belajar siswa secara
individual
Bertolak dari kesadaran tersebut, guru harus berupaya dengan giat untuk
memperbaiki kondisi yang ada agar tingkat perkembangan kemampuan peserta didik tidak
mengalami gangguan pada tahapan berikutnya. Langkah pertama yang ditempuh adalah
melakukan observasi awal. Dari observasi ini diperoleh kenyataan hasil prestasi belajar siswa
kelas VI di semester I SD Negeri 1 Tukadmungga tahun pelajaran 2014/2015 baru mencapai
nilai rata-rata 69.78 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 56.75%. Hasil yang didapat
disadari sepenuhnya masih sangat jauh dari ketetapan standar minimal pencapaian mutu
pendidikan yang ditetapkan.
Upaya terbaik sangat perlu kiranya dilakukan, langkah perbaikan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran resiprokal menjadi pilihan utama dengan
pemberian tugas-tugas secara berpasangan atau berkelompok yang mampu menuntun anak-
anak mencapai penguasaan terhadap topik-topik bahasan sebelum semua bahan dapat
dipahami. Peneliti berkeinginan untuk menerapkannya dalam pembelajaran sebagai solusi
dalam mengatasi masalah prestasi belajar Penjasorkes siswa kelas VI semester I di SD Negeri
1 Tukadmungga akibat ketidaksamaan perlakuan yang diberikan kepada masing-masing
siswa.
Menurut Arief (2013)Reciprocal Teaching yang pertama dikembangkan oleh Anne
Marrie Polinscar dan Anne Brown merupakan suatu model pembelajaran yang digunakan
untuk meningkatkan pemahaman terhadap suatu topik. Dalam pembelajaran ini guru serta
murid memegang peranan penting pada tahap dialog tentang suatu topik (teks), model
pembelajaran ini terdiri dari empat aktivitas yaitu memprediksi (prediction), meringkas
(summarizing), membuat pertanyaan (questioning), dan menjelaskan (clarifing).
Karakteristik model pembelajaran resiprokal
Karakteristik dari pembelajaran Reciprocal Teaching menurut Polinscar dan Brown adalah
a. Suatu dialog antara siswa dengan guru dimana masing-masing mendapat giliran untuk
memimpin diskusi.
b. Reciprocal merupakan suatu interaksi tindakan seseorang untuk merespon orang lain
c. Dialog yang terstruktur dengan menggunakan empat strategi, yaitu merangkum,
membuat pertanyaan, mengklarifikasi (menjelaskan) dan memprediksi jawaban.
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran resiprokal
Ann Brown dalam Mayasa berpendapat bahwa pada pembelajaran berbalik, para siswa
diajarkan empat strategi pemahaman mandiri yang spesifik sebagai berikut:
1) Siswa mempelajari materi yang ditugaskan guru secara mandiri, selanjutnya merangkum
atau meringkas materi tersebut.
2) Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diringkasnya. Pertanyaan
ini diharapkan mampu mengungkap penguasaan atas materi yang bersangkutan.
3) Siswa mampu menjelaskan kembali isi materi tersebut kepada pihak lain.
4) Siswa dapat memprediksi kemungkinan pengembangan materi yang dipelajarinya saat
itu.
Menurut Muslim kelebihan metode pembelajaran reciprocal teaching adalah
1) Melatih kemampuan siswa dalam belajar mandiri.
2) Melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, ide dan gagasan.
3) Meningkatkan kemampuan bernalar siswa.
4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan pemecahan masalah.
Adapun kelemahan pada model Reciprocal Teaching menurut Hashey ialah terletak
pada siswa dengan kesulitan dekoding atau merangkai kata-kata dan mereka merasa tidak
nyaman atau malu ketika bekerja dalam kelompok yang terlibat dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian maka pada kegiatan tanya jawab hanya akan dikuasai oleh siswa yang
berani mengungkapkan pendapat saja sedangkan siswa yang pasif akan cenderung diam.
Cicih (2013) dalam kajian teori penelitiannya juga menyebutkan beberapa teori
tentang metode resiprokal ini, diantaranya:
Metode resiprokal (reciprocalstyle) adalah suatu metode mengajar yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memberikan umpan balik kepada temannya sendiri.
Tanggung jawab untuk memberikan umpan balik bergeser dari guru kepada siswa.
Pergeseran ini memungkinkan para siswa meningkatkan interaksi sosial antara teman
sebayanya. Sebagaimana disebutkan Mosston(1994:65) dalam Cicih (2013) “metode
mengajar resiprokal diartikan sebagai metode mengajar yang menunjukkan hubungan sosial
antar teman sebaya dan kondisi untuk memberi umpan balik yang cepat”.
Sulis (2011) menyebutkan bahwa Penjasorkes merupakan singakatan dari
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses seseorang sebagai individu maupun
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan
dalam rangka memperoleh kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan,
dan pembentukan watak.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan rancangan
penelitian dari Hopkin (2011) dalam Arikunto, Suhardjono, Supardi (2006: 105) dimana
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Penelitian ini melibatkan 37 orang siswa kelasVI SD Negeri 1 Tukadmungga.
Instrumen penelitian ini menggunakan tes uraian dan tes unjuk kerja untuk memperoleh nilai
hasil belajar. Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data hasil penelitian ini adalah
observasi. Metode ini digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam mata pelajaran
Penjasorkes. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang kemudian dideskripsikan
dalam bentuk tabel. Indikator keberhasilan untuk penelitian ini adalah nilai rata-rata minimal
75 dengan ketuntasan belajar minimal 80%. Apabila siklus I belum mencapai indikator
pencapaian, maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya hingga indikator
keberhasilan dapat tercapai.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Setelah melaksanakan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi,
data yang diperoleh baik pada siklus I dan Siklus II dapat disajikan pada Tabel 01 berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Penjasorkes Siswa Kelas VI Semester I
Tahun Pelajaran 2014/2015 Siklus IdanSiklus II
No Subjek Penelitian Nilai Awal Nilai Siklus I Nilai Siklus II
1 76 76 74
2 58 70 76
3 77 78 80
4 75 75 76
5 62 75 75
6 76 76 78
7 57 69 75
8 75 75 76
9 58 75 75
10 75 77 79
11 77 70 77
12 64 70 75
13 78 78 80
14 58 75 75
15 74 77 77
16 77 76 77
17 76 78 79
18 77 77 74
19 78 77 77
20 57 73 78
21 76 76 76
22 57 72 77
23 76 76 76
24 75 75 78
25 75 75 80
26 64 75 76
27 75 75 76
28 76 76 78
29 74 75 75
30 75 75 75
31 58 68 75
32 75 75 77
33 76 76 76
34 57 57 75
35 65 65 77
36 65 74 78
37 58 74 75
Jumlah 2582 2736 2832
Rata-rata 69.78 73.94 76.54
KKM 75 75 75
JumlahSiswa yang diberiremidi 16 10 2
Jumlahsiswa yang diberipengayaan 21 27 35
Persentaseketuntasanbelajar 56.75% 72.97% 94.59%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
Siklus I
1. Banyakkelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 log 37
= 1 + (3.3 x 1.57)
= 1 + 5.18 = 6.18→ 6
2. Rentangkelas (r) = skormaksimum – skor minimum
= 78 – 57
= 21
3. Panjangkelas interval (i) = = = 3.5 → 3
4. Tabel02 Interval KelasSiklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 57 – 59 58 1 2.7
2 60 – 62 61 0 0
3 63 – 65 64 1 2.7
4 66 – 68 67 1 2.7
5 69 – 71 70 4 10.81
6 72 – 74 73 4 10.81
7 75 – 77 76 23 62.16
8 78 - 80 79 3 8.11
Total 37 100
Gambar 01 Histogram Hasil Belajar Penjasorkes Siswa kelas VI
Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Tukadmungga Siklus I
Siklus II
1. Banyakkelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 log 37
= 1 + (3.3 x 1.57)
= 1 + 5.18 = 6.18→ 6
2. Rentangkelas (r) = skormaksimum – skor minimum
= 80 – 74
= 6
3. Panjangkelas interval (i) = = = 1
4. Tabel03. Interval KelasSiklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 74 0 2 5.4
2 75 0 10 27.03
3 76 0 8 21.62
4 77 0 7 18.92
5 78 0 5 13.51
6 79 0 2 5.4
7 80 0 3 8.11
Total 37 100
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Gambar 02 Histogram HasilBelajarPenjasorkes Siswa kelas VI
Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Tukadmungga SiklusII
2. Pembahasan
Semua hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, baik hasil awal, hasil siklus I maupun
hasil yang diperoleh setelah tindakan II dapat diberi pembahasan sebagai berikut:
a. Pada awalnya kemampuan peserta dalam mengikuti pelajaran Penjasorkes cukup rendah
dengan perolehan rata-rata nilaisebesar 69.78.Kekurangan yang ada dalam pelaksanaannya
adalah guru masih mengajar tanpa mengikuti model pembelajaran yang konstruktivis. Guru
mengajar lebih banyak berceramah dan tidak mengupayakan agar siswa dapat merencanakan
sendiri. Hasil yang masih rendah ini dan jauh di bawah KKM mata pelajaran Penjasorkes
ditindaklanjuti dengan perbaikan pembelajaran menggunakan metode resiprokal
b. Pada siklus I terjadi kenaikan nilai yaitu menjadi 73.94. Hasil ini memang sudah meningkat
apabila dibandingkan dengan perolehan data awal, namunhasil yang diperoleh masih juga
berada pada kategori lebih rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
dipersyaratkan dalam mata pelajaran Penjasorkes di SD Negeri 1 Tukadmungga.Upaya-
upaya perbaikan sudah dilakukan dengan maksimal seperti member tugas lebih banyak dan
lebih menantang, giat member penguatan bagi mereka yang berhasil, materi telah diambil
dari lingkungan dimana peserta didik berasal dan dari buku pegangan siswa, penulis telah
melakukan berbagai variasi dalam mengajar, mengupayakan agar siswa dapat berpikir,
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mampu member masukan, mampu berpartisipasi lebih maksimal. Capaian hasil pada siklus I
ini belum maksimal mengingat penerapan metode resiprokal baru pertama kali dicobakan
sehingga banyak/kekurangan yang terjadi di lapangan, disamping itu mendalami teori yang
diberikan para ahli memerlukan waktu yang cukup apabila mau melaksanakannya di
lapangan secaramaksimal.
Tindakan yang dilakukan pada siklus II telah diupayakan lebih maksimal yaitu dengan
memperbaiki cara mengajar, memperdalam teori sesuai pengertian-pengertian dan kebenaran
yang ada di buku, mengupayakan agar tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang
telah dibuat, mengupayakan keaktifan tindakan agar bias terjadi perubahan aktivitas belajar
pada diri peserta didik, mengupayakan agar waktu yang tersedia dalam pembelajaran dapat
dilakukan sesuai harapan, memantapkan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
Akibat semua hal tersebut mampu dilaksanakan akhirnya diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar siswa pada siklus II mencapai 76.54. Hasil tersebut ternyata sudah lebih tinggi dari
tuntutan KKM mata pelajaran Penjasorkes di SD Negeri 1 Tukadmungga. Kelebihan-
kelebihan pelaksanaan tindakan pada siklus II ini seperti disampaikan di atas sangat
membantu dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik sesuai bukti dari data yang
telah diperoleh. Kelemahan yang ada tertinggal sedikit yaitu waktu yang tersedia untuk
melaksanakan pembelajaran sedikit menemui hambatan akibat tanyajawab yang lebih lama.
Simpulan
Dari hasil penelitian dan analisis deskriptif yang telah dilaksanakan dapat disampaikan
kesimpulan bahwa:
1. Metode pembelajaran resiprokal telah dapat membuktikan bahwa guru dan siswa
menjadi sangat aktif dalam pembelajaran
2. Dari data awal 16 orang siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi 10 orang siswa dan pada Siklus II menurun lagi menjadi hanya 2
orang siswa.
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